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LAMPIRAN 

LAMPIRAN 1 

Skema Kerja Uji Preparasi Sampel  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 Sampel 

 Masukan ke dalam tabung 

nessler 50 mL 

 Tambahkan 10 mL HNO3 

kemudian dipanaskan di 

atas waterbath pada suhu 

85 0C 3-5 hari hingga 

larutan menjadi jernih 

 Cukupkan aquadest 

hingga batas tanda, 

homogenkan kemudian 

saring larutan 

 

Larutan sampel 



32 
 

 
 

LAMPIRAN 2 

Skema Kerja Uji Kualitatif 

A. Uji Kalium Iodida 

 

 

 

 

 

 

 

B. Reagen NaOH 

 

 

 

 

 

 

 

C. Reagen HCl 

 

 

 

 

 

 

 

  

 larutan uji 

 Masukan ke dalam tabung 

reaksi 

 Tambahkan 1-2 tetes 

larutan KI 0,5 N 

 Amati perubahan warna 

 

(+) Terbentuk endapan 

merah-orange 

 

 larutan uji 

 Masukan ke dalam tabung 

reaksi 

 Tambahkan 1-2 tetes 

NaOH 

 Amati perubahan warna 

 

(+) Terbentuk endapan 

kuning 

 

larutan uji 

 Masukan ke dalam tabung 

reaksi 

 Tambahkan 5 tetes 

larutan HCl 

 Amati perubahan warna 

 

(+) Terbentuk endapan 

putih 
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LAMPIRAN 3 

Skema Kerja Uji Kuantitatif 

1. Pembuatan Kurva Baku 

 

 

 

 

 

 

 

 

      

 

 

 

  

 Hg 1000 ppm (5 ml) 

 Masukan ke dalam labu tentukur 50 

ml, kemudian cukupkan dengan 

aquades (larutan 100 ppm) 

 Cuplik 5 ml kemudian masukan ke 

dalam labu tentukur 50 ml, 

kemudian cukupkan dengan 

aquades (larutan 10 ppm) 

 Cuplik 10 ml kemudian masukan ke 

dalam labu tentukur 100 ml, 

kemudian cukupkan dengan 

aquades (larutan 1 ppm)  

 

Larutan 1 ppm  

Cuplik 0,5 mL Cuplik 2,5 mL Cuplik 5 mL Cuplik 7,5 mL Cuplik 10 mL Cuplik 25 mL 

Larutan 10 ppb, 50 ppb, 100 

ppb, 150 ppb, 200 ppb, dan 

500 ppb 

 Masukan ke dalam labu tentukur 50 

ml dan cukupkan dengan aquades 

hingga batas tanda, kemudian 

homogenkan 

Masukan larutan ke dalam 

instrumen dan analisis 
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LAMPIRAN 4 

Hasil Uji Kualitatif 

Tabel 4. Hasil Pengujian Kualitatif Merkuri 

Sampel 
Hasil Uji 

HCl KI NaOH 

A - + - 

B - + - 

C - - - 

D - - - 

E - + - 

F + - - 

G + + - 

H + + - 
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LAMPIRAN 5 

Hasil Uji Kuantitatif 

Tabel 5. Hasil Pengujian Larutan Standar Merkuri 

No Konsentrasi (ppm) Intensitas Intensitas 

1 0 3.301 - 

2 10 7.793 4,492 

3 50 50.283 46,982 

4 100 101.237 97,936 

5 150 140.747 140,743 

6 200 198.271 194,97 

7 500 499.852 496,551 

 
Gambar 6. Hubungan intensitas terhadap konsentrasi larutan standar 

  

Persamaan regresi linear yang diperoleh : 

y = 0,9974x - 0,8439 
R² = 0,9995 
 
 

  

y = 0,9974x - 0,8439
R² = 0,9995
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LAMPIRAN 6 

Perhitungan 

Kadar Sampel 

Rumus Perhitungan 

X = 

𝐾𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙−𝐾𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜

1000
 𝑋 𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 (𝑔)
 

Sampel A 

X  = 
(

7,383−3,301

1000
 𝑋 50  )

0,5094
 

X =  0,4006 µg/g 

Sampel B 

X  = 
(

8,061−3,301

1000
 𝑋 50  )

0,5514
 

X =  0,4316 µg/g 

Sampel C 

X  = 
(

1,549−3,301

1000
 𝑋 50  )

0,5240
 

X =  -0,1671 µg/g 

Sampel D 

X  = 
(

1,363−3,301

1000
 𝑋 50  )

0,5290
 

X =  -0,1831 µg/g 

Sampel E 

X  = 
(

2,453−3,301

1000
 𝑋 50  )

0,5317
 

X =  -0,0797 µg/g 

Sampel F 

X  = 
(

1,914−3,301

1000
 𝑋 50  )

0,5010
 

X = -0,1384 µg/g 
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Sampel G 

X  = 
(

2,562−3,301

1000
 𝑋 50  )

0,5287
 

X = -0,0698  µg/g 

Sampel H 

X  = 
(

12.132,544 −3,301

1000
 𝑋 50  )

0,5395
 

X = 1.124,1189 µg/g 
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LAMPIRAN 7 

Dokumentasi Penelitian 

 
Gambar 7. Sampel  

 
Gambar 8. Penimbangan Sampel 

 
Gambar 9. Penambahan HNO3 

 
Gambar 10. Pemanasan 
menggunakan waterbath 
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Gambar 11. Penambahan aquades 

 
Gambar 12. Penyaringan 

 
Gambar 13. Analisis Kualitatif 

 
Gambar 14. Analisis Kuantitatif 
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